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A. Latar Belakang Masalah

Banyak orang berpendapat disiplin sebagai bentoktas seseorang
terhadap orang lain. Tidaklah demikian, disiplimlath suatu perbuatan yang
lebih kepada sikap mengetahui atau mengikuti atumam. Orang yang
berangkat dengan tepat waktu, orang yang dapat ahengnggotanya
maupun dirinya, orang yang mampu membagi waktuosang yang mampu
menempatkan sesuatu sesuai dengan waktu dan komdishilah contoh-
contoh orang yang dikatakan disiplin. Kedisiplinaerupakan hal penting
dalam setiap segi kehidupan, semua kegiatan hdaksikln secara disiplin
agar hidup teratur sehingga tercapai suatu tujaag giinginkan.

Pada masa lalu para orang tua, anggota masyadatpendidik
telah merasa bangga dalam menjaga kedisplinanatekaing baik. Orang
tua ataupun guru yang dapat menciptakan kedisiplthanggap orang yang
telah berhasil menyelesaikan tugasnya. Hal inikiada salah, jika kita
melihat kedisiplinan sesuai dengan definisnya, buksendapat orang
mengenai disiplin.

Agar efektif, pendisiplinan harus memenuhi tigarayatau kriteria:
1) menghasilkan suatu keinginan perorangan ataturpbuhan pada diri
anak, 2) tetap terpelihara harga diri anak, 3)lselda suatu hubungan yang
dekat antara orang tua (guru) dengan d&n@kngan demikian, maka dalam
menumbuhkan, menanamkan, dan membiasakan anak se&a untuk
disiplin bukan berarti membuat jarak dengan anetiapi orang tua maupun

guru harus dapat menciptakan kedisiplinan meladekatan dengan anak.
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Disiplin dipahami sebagai suatu sikap yang mengi&turan main
sesuatu akan membawa dampak baik bagi anak didjrddiperlukan anak
sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan perkembaygalengan caranya
sendiri yang disesuaikan dengan peraturan yan@keerAnak yang dapat
mengikuti aturan main sesuatu menunjukkan anaklatsnampu menerima
dan melaksanakan informasi yang dia ket&hui.

Untuk membentuk kedisiplinan anak salah satu caraaglalah
melalui lembaga pendidikan atau sekolah. Sekolalahdsalah satu lembaga
pendidikan formal yang hingga saat ini menjadidnjutama orang tua untuk
memberikan informasi pengetahuan dan moral badtepavangan anak-
anaknya. Oleh karena itu pendidikan merupakan mlasang sangat penting
dalam kehidupan manusia, karena pendidikan menaéikupan yang sangat
luas, selain mengasuh, mendidik atau memelihar&, goendidikan juga
merupakan pengembangan ketrampilan, pengetahuapumakepandaian
melalui pengajaran, latihan-latihan pengalaman.ih_guh pendidikan juga
dapat mengembangkan intelektual serta perilakuasi@mg dilakukan secara
bertahap.

Teknik mengajar dalam sekolah salah satunya adatethalui
keteladan yang ditunjukkan oleh guru-gurunya megefi pada usia anak
saat pendidikan dasar, atau MI, adalah usia penimt@au identifikasi.
Peniruan baik sikap, perkataan, cara bertindak cdean berpikir seorang guru
akan sangat berpengaruh pada proses perkembanigadgrotingkah laku
siswa. Kecenderungan manusia untuk meniru atayabdiewat peniruan,
menyababkan keteladanan menjadi sangat pentingyartialam proses
pembelajarai.Mengingat, bahwa usia anak yang belum mencapatih
masih melakukan peniruan terhadap tokoh yang iarkagSalah satu tooh
yang dapat diteladani oleh siswa adalah guru yalagda sekolah, karena

anak biasanya menganggap guru sebagai orang ydraglsea, serba pintar,
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dan serba baik. Sehingga guru dapat memberikadallate kepada siswa
sehingga siswa akan meniru perilaku yang ditunjokdah guru.
Sebagaimana dalam al-Qur'an bahwa keteladanan ngedigumakan

sebagai salah satu teknik pengajaran yang diberikapada siswa,
sebagaimana diungkapkan dalam surat al-maidah3dygang menyebutkan
tentang keteladan dapat dijadikan acuan dalam pejalen terutama utuk
memberikan contoh nyata kepada siswa. Berikut firdsdah dalam surat al-
Maidah ayat 31:
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Artinya: “Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak memnggal
gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qalti§gaimana
seharusnya menguburkan mayat saudaranya. Berkatal:Qaduhai
celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperting gagak
ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudarak®"inkarena itu
jadilah dia seorang diantara orang-orang yang mealé (Q.S. Al-
Maidah: 31)°
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Keteladan atau contoh yang diperlihatkan oleh orémg dapat
memberi pengetahuan terhadap orang yang melihatdgh.inipula yang
terjadi di lingkungan sekolah. Semua hal yang ddpdtat siswa, terutama
perilaku yang ditunjukkan oleh guru di sekolah akaenjadi objek tiruan
bagi siswa. Sebagaimana Syaiful Bahri menjelaskalmwh keberhasilan
pendidikan di sekolah memegang peranan pentingnkaguru merukapan

panutan bagi murid-muridnya bahkan guru tidak hgmamutan bagi murid-
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muridnya, tetapi juga merupakan contoh teladan bzagyarakat lainnya.
Dengan demikian guru merupakan panutan dan teladgnsiswa maupun
masyarakat di sekitarnya.

Perilaku yang ditunjukkan guru disekolah inilah gatapat dijadikan
guru sebagai senjata untuk membentuk siswa yanglidisnelalui proses
keteladanan.

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas mhaat penelitian
ini dilatarbelakangi oleh kemampuan guru untuk megkatkan kedisiplinan
siswa melalui keteladanan yang ditunjukkan olefuguengingat keteladan
mempunyai arti penting dalam memberikan pengalasecara langsung

kepada siswa.

B. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dilakukan agar tidak terjagbpedn masalah,
sehingga hanya masalah yang dibatasi saja yanpatibadalam penelitian
ini. Agar tidak terjadi kesalahpahaman dari judehglitian di atas maka
dibuatlan pembatasan istilah sebagai berikut.
1. Upaya

Upaya adalah “usaha, syarat untuk menyampaikamseswaksud,
usaha, akal, ihtiar®,

Upaya yang dimaksud dalam penelitian ini adalahhasgang
dilakukan untuk meningkatkan memberikan keteladamgar siswa
disiplin.

2. Kedisiplinan Siswa

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang baradari kata

“disciple”, yakni seorang yang belajar lari atacasa sukarela mengikuti

seorang pemimpin Disilin dapat pula diartikan dengan latihan batan

" Syaifyl Bahri, Pengaruh Kedisiplinan Guru dan Kaitannya dengan iRgkatn Mutu
Pendidikan,diambil dari http://www.syaifulbahri.wordpress.cadiposting tanggal 21 Agustus
2011 diambil tanggal 1 Pebruari 2012.
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watak supaya menaati tata tertib dan watak supageaati tata tertib,
kepatuhan terhadap atur#n.

Namun secara perkembangannya disiplin bagi analk teartikan
sebagai kemampuan anak untuk memahami aturan resirats dengan
dukungan, arahan, dan bimbingan orang dewasa &inny

Sedangkan siswa yang dimaksud di sini adalah sygng duduk
di Kelas V di MI Muhammadiyah Karangasem Utara Bgtalahun
Pelajaran 2010/2011.

Jadi, kedisplinan siswa adalah perilaku siswa Kelasdi
lingkungan Ml Muhammadiyah Karangasem Utara Bat@algm menaati
suatu peraturan.

3. Keteladanan Guru

Keteladanan berarti hal-hal yang dapat ditiru athcontoh'*
Sedangkan guru berarti orang-orang yang membegagaran di sekolah.

Dengan demikian keteladan guru adalah hal-hal yhiumjukkan
oleh guru di lingkungan Ml Muhammadiyah Karangasdtara Batang
yang dapat ditiru oleh orang lain, khusunya siswa.

4. MI Muhammadiyah Karangasem Utara Batang

Adalah salah satu lembaga di bawah naungan kernsentegama
republik Indonesia yang menyelanggarakan pendidikatingkat dasar
yang terletak di Karangasem Utara Batang.

Dengan demikian yang dimaksud dengan judul di atkdah upaya
yang diusahakan oleh guru memberikan contoh perild&n sikap yang
diharapkan dapat meningkatkan kedisplinan siswa¥ldi lingkungan Ml

Muhammadiyah Karangasem Utara Batang.

1% besi Anwar,op.cit, him. 125.
" Desi Anwar,ibid., him. 499.



C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk meningkatkadiskplinan
siswa melalui keteladanan guru Ml Muhammadiyah Kgssem Utara

Batang Tahun Pelajaran 20117

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adesgbagai berikut.
1. Untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan untuknimgkatkan
kedisiplinan siswa melalui keteladanan guru Ml Muhn@adiyah

Karangasem Utara Batang Tahun Pelajaran 2011.

Adapun manfaat yang diinginkan dari penelitianaidalah:
1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuktulun
memberikan wawasan mengenai keteladan sikap/pefalieiklak guru
untuk meningkatkan kedisplinan siswa.
2. Secara praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaeatang
upaya yang dilaksanakan guru melalui keteladaasapagai cara untuk

meningkatkan disiplin siswa.



